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BAB I1
KARAKTERISTIK PENDIDIKAN NONFORMAL

A. Masalah-masalah pendidikan nonfor mal

Program-program pendidikan nonformal yang dikemkangsat ini, menjadi
persoalan yang menarik untuk ditelaah dan diasasutama karena berbagai konsep
dan karakternya masih tetap menjadi perdebatan seonang. Perdebatan dan
pengkajian yang muncul tersebut seiring denganepeblangan teknologi informasi
serta kesadaran masyarakat akan tingkat kebutuhamdn pendidikan nonformal.
Beberapa kajian dan telaahan yang sering muncwantiranya diarahkan kepada;
kondisi tenaga pendidik dan kependidikan nonformabdel dan jenis pengelolaan
kelompok belajar pendidikan nonformal, kondisi sasadidik, pengembangan
kurikulum pembelajaran pendidikan nonformal, tingklop out sasaran (warga
relajar), model program pembelajaran, model pehgegan materi pembelajaran,
standarisasi, lembaga penyelenggara pendidikanomoaf, lembaga pengembang
model-model pembelajaran, partisipasi masyarakapeaerintah dll.

Pengembangan dan analisis konsep tentang indikatibator yang berkaitan
dengan pendidikan nonformal tersebut perlu dikeljii profesional oleh akademisi
dan pelaku-pelakuptoviden pendidikan nonformal serta tidak pernah berhenti
Kondisi ini sangat menentukan terhadagssm
perkembangan pendidikan nonformal di masa -

depan terutama keberhasilan dalam pemberiaf™ iR \ﬂxs‘
layanan pendidikan nonformal X .*-j,.‘_f‘i . -
masyarakat. Seperti dipahami  layanaii 4 Ny i 7
pendidikan nonformal memiliki anekaragai - él
tujuan nultiple purposes beranekaraga .- B

penyelenggara nfultiple agencies
beranekaragam subyek sasaramuliple
audienciey dan beranekaragam tipe program
(multiple program typgs Sanapiah Faisal
(2006:1).

Peningkatan mutu layanan dan mutu lulusan pendidikanformal memerlukan
pengelola grovider) yang mampu: (a) menjabarkan sumber daya yanguatla
menyediakan dukungan yang memadai bagi tenaga dikendiutor), bahan
pembelajaran yang cukup, dan pemeliharaan fasylaag baik; (b) memberikan waktu
yang cukup untuk pengelolaan dan pengoordinasiasepr pembalajaran; dan (c)
berkomunikasi secara teratur dengtake holdersstaf, warga belajar, dan masyarakat
terkait. Untuk dapat memecahkan berbagai persaaaa mewujudkan ketiga aspek
tersebut, maka diperlukan pengelolaan program gdéaoi nonformal yang matang
dengan memanfaatkan potensi daerah (lokal) danngotenasyarakat secara
menyeluruh. Sehingga pemahaman yang jelas ted@yeydukung serta karakteristik
dasar pengembangan dan pengelolaan program pendidiknformal merupakan
bagian khusus yang perlu dijabarkan secara tuntas.

Gambar.2.1. Kegiatan Kominkan
www.kominkan.or.jp/publihsing/publish
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B. Masyarakat sebagai sumber dan sasaran pendidikan nonformal
a.Masyar akat sebagai sumber belagjar

Faktor lingkungan masyarakat banyak memberikan gqem kuat dalam
pengembangan program pendidikan nonformal, baikandaproses pembelajaran
maupun pengelolaan program. Beberapa ahli telatakuiehn berbagai penelitian
bagaimana variable lingkungan masyarakat (lingkangasial dan budaya) sebagai
sumber daya pendukung berpengaruh bagi berhadieg@tan-kegiatan pendidikan
nonformal. Beberapa variable yang teridentifikasgdomana peran lingkungan sosial
masyarakat seperti, agama, budaya, kesehatan, kebi@saan-kebiasaan yang
berkembang di tengah-tengah masyarakat sepertongotoyong ihutual help,
partisipasi, swadaya€lf-relian), adalah sisi positif kebiasaan masyarakat yamgtda
dijadikan variable pengaruh dalam meningkatkan Kedslan program-program
pendidikan nonformal.

Pendekatan pembangunan dari bawah atau dikenahuldatilah grass rooth
level ataubottom up approactimerupakan pendekatan yang sering digunakan dalam
setiap pembangunan masyarakat, karena model pagadegambangunan ini murni
datang dari masyarakat, atau masyarakatlah yangilikiekeinginan (kebutuhan),
kemudian merencanakan pembangunan, mengelola prpseshangunan dan
memeliharanya. Model pembangunan masyarakat sepesgbut sering ditemukan
dalam berbagai kegiatan pembangunan masyarakatarteau di negara-negara
berkembang seperti di Indonesia. Model lain dalamipangunan masyarakat dikenal
dengan istilah pendekatan terintegrasiegrated approach Pendekatan model ini
dilakukan dengan cara penyatuan kebutuhan masyardkagan kepentingan
pembangunan yang diharapkan oleh pemerintah.

Model terintegrasi iGtegrated seringkali dijadikan konsep dalam setiap
pembangunan yang membutuhka
partisipasi masyarakat dalam implementZss
pembangunan yang dilakukan pemerintaft
seperti dalam pengembangan pendidik
nonformal, dengan kata lain kekuatan at&#
potensi masyarakat, kebutuhan masyara
dan daya dukung masyarakat dijadiké
penunjang bagi implementasi progra
pembangunan oleh pemerintah. Berbag
model pembangunan terintegrasi teld
banyak berhasil terutama dalam bidang
pendidikan, kesehatan, pertanian, ekonomi
dan koperasi, agama dan kegiatan-kegiatan sos@kndudukan serta penyediaan
sarana prasarana sosial lainnya.

Dari ilustrasi tersebut dapat diambil kesimpulaahwa pemahaman mendasar
tentang peran masyarakat sebagai sumber belajgredabahan yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat dapat dijadikan dasar dalam p#sggan dan pembangunan
pendidikan nonformal, khususnya dalam pengembakgakulum dan implementasi
program. Kondisi ini dapat ditelaah dari sejauh andwrikulum dan program
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pendidikan nonformal atau materi yang dikembangtapat menyentuh sendi-sendi
kehidupan masyarakat serta bagaimana tingkat ipadis masyarakat dalam
pengembangan program-program pendidikan nonformMbdel pembangunan

masyarakat nelayan sangat berbeda dengan masyapa&kitnian, masyarakat
pegunungan, dan masyarakat kota. Sehingga temsiege kurikulum yang

dikembangkan dengan kondisi sosial budaya, alagklingan masyarakat adalah satu
sisi fondasi yang harus menjadi alasan keberhaspangembangan program
pendidikan nonformal dalam membangun kompetengiavbelajarnya.

b. Masyar akat sebagai sasaran pendidikan nonfor mal

Konsep pendidikan nonformal dalam kerangka pembagumasyarakat dapat
dilihat dari dua sisi perampertamamasyarakat sebagai sumberdaya pembelajaran, dan
keduamasyarakat sebagai sasaran pembelajaran. Kedtersetbut sangatlah penting
untuk diperhatikan, karena implementasi pendidikeonformal dalam kerangka
learning society melekat dengan kedua peran tersebut. Sebagai =ilsyhe
pembelajaran, peran masyarakat dapat dilihat @y dukung terhadap implementasi
dan pengelolaan program, serta pengembangan prodiraasa depan. Sedangkan
peran masyarakat sebagai sasaran, dapat dilihaticigkat partisipasi masyarakat
dalam berbagai program yang berhubungan denganngsean kemampuan,
keterampilan dan kualitas dirinya.

Pendidikan nonformal sebagai bagian dari sistendigd@n memiliki tugas
sama dengan pendidikan lainnya (pendidikan forrgakni memberikan pelayanan
terbaik terhadap masyarakat terutama masyarakarasagendidikan nonformal.
Sasaran pendidikan nonformal yang semakin luas yadgk hanya sekedar
berhubungan dengan masyarakat miskin dan bodobhelgédsang, buta pendidikan
dasar,drop out pendidikan formal), akan tetapi sasaran pendidikamformal terus
meluas maju sesuai dengan perkembangan ilmu péngetadan teknologi serta
perkembangan lapangan kerja, perubahan masyarakatarha berkaitan dengan
budaya masyarakat itu sendiri.

Mengingat sasaran tersebut, maka program/kegiaadigikan nonformal harus
terus diperluas sesuai dengan kebutuhan dan kguetisembangan masyarakat. Pada
prinsipnya perluasan kegiatan/program pendidikanfarmal harus sejalan dengan
pemikiran baru tentang konsep belajaatning), dimana belajar yang terkesan hanya
berlangsung di sekolah (formal) kurang tepat laa dhulai bergeser ke luar setting
persekolahan. Belajar harus dipandang sama derigang,” and living itself is a
process of problem finding and problem solVing/e must learn from everything we
do, we must exploit every experience as a learakggrience. Every institution in our
community—government on non-government agenciesgsstrecreational places,
organizations, churches, mosques, fields, factpgesperatives, associations, and the
like becomes resources for learning, as does/gyrson we access to parent, child,
friend, service, provider, docter, teacher, fellevorker, supervisor, minister, store
clerk, and so on and on, Learning means makingewvsey resources-in or out of
educational institutions—for our personal growthdadevelopment. Even the word is
regarded as a classroafKnowles, 1975).
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Perubahan, pengembangan dan perluasan pendidika@iormal memberikan
suatu apresiasi dan nuansa baru terhadap cargpeadidikan nonformal dalam
menyediakan pendidikan bagi masyarakat, terutarmagodewasa, baik bagi mereka
yang tidak memiliki akses kepada pendidikan formalpun mereka yang pendidikan
formalnya terbukti tidak memadai dan tidak relevaengan kehidupan dan situasi
yang berkembang di lingkungannya (masyarakat).

Proses pembangunan menuntut partisipasi jutaarg atewasa yang terdidik,
sementara lembaga pendidikan formal yang ada tigatmpu mengakses
permasalahan-permasalahan pendidikan di tengabHemgasyarakat. Di daerah-
daerah tertentu sejumlah penduduk menemukan bakieengpendidikan persekolahan
tidak mampu membekali keterampilan-keterampilangyamereka butuhkan untuk
bersaing secara terbuka dan gamblang dalam maayae&kologis (Srinivasan, 1977).

Peran pendidikan non-formal sebagai komplemenesgn maupun substitusi
pendidikan formal (sekolah) merupakan suatu komfiguyangcontextual based and
life-relefant sehingga mampu mewujudkan program/kegiatan pikagidnonformal
yang strategis dan fungsional bagi masyarakat.dMlaya konsep masyarakat gemar
belajar sepanjang hayat sebagaaster concept mendorong individu, lembaga,
asosiasi, masyarakat peduli pendidikan atau badahnaulain untuk ikut berpartisipasi
dalam mengembangkan cara berpikir baru dalam memesmtangan kebutuhan baru
masyarakat tentang pendidikan dan beldgar(ing) Sekolah sebagai program formal
tidak lagi menjadi satu-satunya wadah tunggal damamopoli pendidikan dan badan-
badan bisnis tidak lagi mengurusi bisnis sematan a&tapi sudah mulai bergeser ikut
serta mengurusi pendidikan khususnya pendidikarfonmal. Lahirnya organisasi-
organisasi baru berpenampilan pendidikan dan lembeEgbaga pendidikan tanpa
label sebagai tambahan, perluasan lanjutan damygimemberi kesempatan dan
kemudahan kepada masyarakat untuk belajar memti@lajairi. Sehingga menjadi
“self-supporting organizatiofisuntuk ikut andil mengembangkan pendidikan non-
formal.

Ada beberapa peran masyarakat tertentu dalam pkawichon-formal di
antaranya adalah; Masyarakat ikut membangun PKBahggar-sanggar kegiatan
belajar lain, magang, kejar usaha produktif, peRdid keagamaan dalam bentuk
pesantren memberikan bekal kepada santri tidak ehatafam bentuk pendidikan
agama akan tetapi sudah mulai bergeser pada pladidimum, dan keterampilan
wirausaha sebagai bekal hidup dan kehidupannya adiyanakat. Sosialisasi usaha
pendidikan secara luas melalui organisasi masyadedam dunia pendidikan dikenal
juga dengan sebutdmasyarakat gemar belajaBegitu pula bekal-bekal pendidikan
dan keterampilan yang berhubungan dengan mata lpamma lainnya. (pertanian,
perikanan, industri rumah tangga, usaha perdagaikgeih dan menengah dll).

Seperti diuraikan pada bagian awal tulisan iniciptanya masyarakat gemar
belajar memberikan nuansa baru dan ruh pendidikatendjah-tengah masyarakat,
kondisi ini dicermati sebagai suatu wujud nyata etqaendidikan sepanjang hayat.
Iklim tersebut mendorong terbukanya kesempataapsetang, organisasi dan institusi
sosial, industri dan masyarakat untuk belajar Idbi#s; tumbuhnya semangat dan
motivasi untuk belajar mandirindependent learning untuk memenuhi kebutuhan
sepanjang hayat, dan memperkuat keberdaya-didiégducébility masyarakat agar
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selalu mendidik diri dan masyarakat di lingkunganngdalah merupakan sisi positif

dari lahirnya konsep-konsep yang mendasari peratidion-formal.

Dengan melebarnya pelaksanaan pendidikan nonfoseslai dengan kondisi
dan konsep belajar pendidikan nonformal, serta agenjmutu dan sensitivitas
pendidikan nonformal di tengah-tengah masyarakakamima strategi dasar yang
perlu dikembangkan adalah:

1) Pendekatan kemanusiaanufnanistic approach masyarakat dipandang sebagai
subjek pembangunan. Masyarakat diakui memiliki psiteintuk berkembang dan
sedemikian rupa ditumbuhkan agar mampu membangimyal

2) Pendekatan partisipatifpdrticipatory  approach mengandung arti, bahwa
masyarakat, lembaga-lembaga terkait, dan atau kibesurdilibatkan dalam
pengelolaan dan pelaksanaan pembangunan masyarakat.

3) Pendekatan kolaborati€dllaborative approac)) dalam pembangunan masyarakat
perlu adanya kerjasama dengan pihak lain (teriagggrdan terkoordinasi dan
sinergi.

4) Pendekatan berkelanjutarcoftinuation approach pembangunan masyarakat
dilakukan secara berkesinambungan, untuk itulahbpeman kader yang berasal
dari masyarakat adalah hal yang paling pokok.

5) Pendekatan budayaultural approach penghargaan budaya dan kebiasaan, adat
istiadat yang tumbuh di tengah-tengah masyarakatdpembangunan masyarakat
adalah hal yang perlu diperhatikan. (Djudju Sudj2@90)

Dengan kelima strategi tersebut, maka pendidikanfanmal seperti apa yang
dibutuhkan masyarakat dalam arti program pendidik@mformal yang mampu
menyentuh dan mengangkat masyarakat menjadi lebhik talam kehidupannya
(better living yang ditandai dengan meningkatnya pendapatam@ehi), kesadaran
akan lingkungan sosialnya, atau masyarakat yangengrdan memahami bagaimana
membangun dirinya. Mengacu pada prinsip dan sirdiegar yang perlu diperhatikan
pendidikan nonformal dalam rangka meningkatkanrpeya di masyarakat adalah:

1) Mengembangkan program-program pendidikan nonfornyahg mampu
mengembangkan masyarakat, sehingga mereka metayk suai gdaptability),
daya lenturf{exibility), inovatif danentrepreneurial attitudes and aptitudes

2) Mengembangkan program-program pendidikan yang mampangangkat
kemiskinan masyarakat perdesaan dan perkotaamal (and urban community
development baik melalui program pendidikan keterampilan pau jenis
program pendidikan lain yang mampu menyentuh kéfauntunyata dalam
kehidupan masyarakde(t needs

3) Menemukenali permasalahan-permasalahan masyarakgtdapat dijadikan atau
disentuh melalui peran-peran dan tugas-tugas piadichon-formal secara nyata
dengan tetap menjaga orisinalitas asas pembanguaagarakat oleh dan untuk
masyarakat itu sendircémmunity itse)f

4) Mengembangkan program-program pendidikan non-foxealgan tetap mengacu
pada teknologi pendidikan nonformal yang serba loam inovatif serta berbiaya
murah.

Berdasar pada peran-peran pendidikan nonformala seatrategi dasar
pengembangannya di tengah-tengah masyarakat, nel@ugtan peran pendidikan
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nonformal diarahkan tidak hanya pada, permasalpkamasalahan pendidikan
nonformal itu sendiri secara internal, baik yanghbbungan dengan kurikulum,
model-model program, sasaran program, maupun &eéaan program (peran dan
fungsi) di tengah-tengah masyarakat. Akan tetapngpatan peran pendidikan
nonformal perludilakukan terutama pada pandangan masyarakat dan pemerintah
terhadap pengakuan program-program pendidikan noafqeksternal).

Penguatan ini penting karena masyarakat tidak hdigdikan sebagai sasaran
pendidikan nonformal saja akan tetapi masyaraksndiang sebagai pelaku (sumber
belajar) pendidikan nonformal itu sendiri. Sedamgkearapan terhadap pemerintah
hanya berhubungan dengan pengakuan terutama direptasikan pada tata
kebijakan yang dibangun dalam rangka mengkondisikaberadaan pendidikan
nonformal di tengah-tengah masyarakat.

c. Peran pendidikan nonformal dalam pemberdayaan masyar akat

Kontribusi pendidikan nonformal dalam pemberdayamsyarakat, secara lebih
jelas dapat dilihat dari definisi dan hakekat pepamdidikan nonformal itu sendiri.
Dari beberapa definisi yang telah diuraikan tertdlahmampak adanya beberapa
kesamaan peran pendidikan nonformal dan pendidkaral dalam memberdayakan
masyarakat. Kesamaan peran tersebut dapat diliaat d) hakekat pendidikan
nonformal adalah membelajarkan masyarakat yanguki&n di luar sistem pendidikan
formal, b) kegiatan pembelajaran dalam pendidikanfermal merupakan aktivitas
yang disengaja dan diorganisir secara sistematiskumencapai tujuan tertentu, c)
sesuai dengan fungsi pendidikan nonformal sasasanagialah semua warga
masyarakat dalam membantu membelajarkan (pemergeadidikan), d) bertujuan
memberikan bekal pengetahuan, sikap dan keteramgdéam rangka meningkatkan
taraf hidup dan pengembangan sumberdaya manusagaemodal pembangunan
nasional.

Sudjana (1989:162) secara lebih tegas menerangigas pendidikan nonformal
adalah: a) membelajarkan warga belajar agar marekailiki dan mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, sikap, nilai-nilai daspirasi untuk mengantisipasi
kemungkinan perubahan dimasa depan, dan b) merald@aj warga belajar agar
mereka mampu meningkatkan dan memanfaatkan sunylaerddam guna
meningkatkan taraf hidupnya.

Sejalan dengan pemikiran-pemikiran tersebut, Kiwvakeer (1979), memberi
peran secara jelas tentang pendidikan nonformandabngkaempowering process
peran pendidikan nonformal tidak saja mengubahviddj tetapi juga kelompok,
organisasi dan masyarakat. Pendidikan nonformabhgsbproses pemberdayaan
mengandung arti luas, yakni mencakup meningkataggiaehuan, sikap, keterampilan
dan pengembangan kemampuan lainnya ke arah kenaandiidup. Kindervatter
(1979:13) menjelaskan bahwiayr the purposes of this study, empowering is; fEop
gaining an understanding of control over socialpeamic, and/or political forces in
order to improve their standing in society.

Peran pendidikan nonformal sebagai proses pembsadayi dalamnya meliputi
peningkatan dan perubahan sumberdaya manusia gehingampu membangun
masyarakat dan lingkungannya, LaBelle (1976) meikgamnya sebagastrategy for
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social changesedangkan Coombs (1973:2) menyebutkanformal education as a

strategy for rural developmenBecara lebih rinci LaBelle (1976:1881) menyatakan

bahwa perubahan sosial adalgbocial change, there fore, implies not only an
alteration in means behavior and resfective humad physical environment, but it

also requires an alteration in societal rules artdustures enabling the new behavior
and relationships to establish.

Untuk itulah peran pendidikan nonformal dalam pah#n sosial menurut
LaBelle meliputi lima strategi yaita) understanding the needs of client populations;
b) involving clients in their own learning; c) féitating the transfer and application of
new behaviors to the environment; d) establishingages between the program and
the components in the wider system, and e) attgnttinincentives botl{LaBelle,
1979:196). Strategi-strategi yang ditawarkan LaBetierupakan sebuah penguatan
bagi penyelenggaraan program-program pendidikafionoal saat ini terutama daya
dukungnnya terhadap perubahan sosial dan pembamguaayarakat community
development Proses pemberdayaan masyarakat melalui pendidikaformal perlu
dirancang melalui pendekatanneed oriented, endogenous, self-reliardan
ecologically soundBerikut ini diuraikan tentang bagaimana pendeka@mdekatan
tersebut dapat dilakukan dalam proses pengembaagaiidikan nonformal.

1) Needs orientedialah pendekatan yang didasarkan kepada kebutmaagarakat.
Artinya pendidikan nonformal senantiasa harus dik@mgkan dan dibangun
berdasarkan pada kebutuhan yang ada di masyarakat.

2) Endogenousialah pendekatan dengan cara menggunakan dangaieaga yang
dimiliki oleh masyarakat setempat.

3) Self reliant ialah sikap yang perlu diciptakan pada setiam@i@au setiap warga
belajar agar percaya diri atau memiliki sikap mandi

4) Ecologically Sound ialah pendekatan yang memperhatikan dan
mempertimbangkan aspek lingkungan. Kindervatter 91860)

Untuk lebih memperkokoh keempat pendekatan terseKiridervatter
menyarankan sebuah model pendekatan menyeluruim gelagembangan pendidikan
nonformal ‘based on structural transformation”’Pendekatan yang dilaksanakan
berdasarkan pada perubahan struktur dan sistemalnyas yang menyangkut:
hubungan sosial, kegiatan ekonomi, penyebaran hkgama sistem pengelolaan
(managementdan peningkatan partisipasi masyarakat baik st aeaupun di kota.

a) Karakteristik pendekatan dalam proses pemberdayaan masyarakat

Ada empat bagian karakteristik dasar dalam prosesbprdayaan masyarakat
yang sangat erat kaitannya dengan peran pendidit@formal. Karakteristik-
karakteristik tersebut meliputi:

1) Community organizationialah karakteristik yang mengarah pada tujuan kuntu
mengaktifkan masyarakat dalam usaha meningkatkam@agubah keadaan sosial
ekonomi mereka.

Untuk mencapai tujuan tersebut kelompok-kelompakgyada dalam masyarakat
diorganisir semaksimal mungkin agar mereka aktifrpasisipasi dalam
mengembangkan kemampuan dan Kkerja keras untuk p®ncéjuan
pembangunan. Hal yang perlu diperhatikan dalam QamtsnOrganization, antara
lain: (a) peranan partisipan ikut terlibat dalanpégurusan atau tugas kelompok,
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disamping memanfaatkan warga setempat sebagai pemifb) Peranan fasilitator
adalah sebagai perantara atau penganjur. (c) Melalden proses, mengutamakan
metode pemecahan masalah, mengorganisasi masyasdlagai kekuatan dasar,
diskusi dilakukan dalam kelompok-kelompok kecil a@c demokratis, dan
penentuan materi kegiatan berdasarkan hal-hal gdaglalam masyarakat.

2) Self management and collaborationyaitu, pendekatan dengan sistem
penyamarataan atau pembagian wewenang di dalanmgyabkerja atau di dalam
kegiatan. Karena itu perlu ada struktur organisgang mendukung dan
memperkecil adanya perbedaan status, serta perhyagembagian peranan.
Hal-hal yang perlu diperhaitkan dalam pendekatanaitara lain: (a) Peranan
partisipan menerima tanggung jawab dalam kegiat@myumbangkan ide-ide atau
gagasan melalui wakil-wakilnya dan ikut mengontjalannya kegiatan. (b)
Peranan agen pembaharu, yaitu mengkoordinasikaat&egebagai fasilitator dan
nara sumber. (c) Metode dan proses, melakukan teegeelajar dengan teman, dan
pengambilan keputusan secara mufakat dan adangaikapn dalam kegiatan.

3) Participatory Approachesyaitu pendekatan yang menekankan pada keterlibatan

setiap anggota (warga belajar) dalam keseluruhgratieen, perlunya melibatkan
para pemimpin serta tenaga-tenaga ahli setempat.
Agen dalam kegiatan ini berperan sebagai fasilitggembimbing, sumber belajar,
penghubung dengan sumber dari luar, serta membel&#éan sesuai dengan
kebutuhan. Metode dan proses yang ditempuh adadédjar dengan teman sebaya,
mengutamakan perasaan, mencari bahan dan mereananagiatan secara
bersama-sama, serta belajar dari pengalaman.

4) Education for justiceyaitu pendekatan yang menekankan pada terciptsitiyasi
yang memungkinkan warga belajar tumbuh dan berkeglanalisisnya serta
memiliki motivasi untuk ikut berperan.

Agar situasi tersebut dapat terwujud peranan agealala mengajukan
permasalahan, merangsang adanya pertanyaan daiptakaic suasana kebebasan
yang bertanggung jawab. Metode dan proses yandadikan antara lain: (a)
Merangsang adanya tanya jawab (dialog). (b) Mengadapermainan yang
didasarkan pada kenyataan yang ada. (c) Menganébksialahan-kesalahan atau
konflik dari segi positif. Kindervatter (1979:152)

b) Ciri-ciri dalam proses pemberdayaan masyarakat

Kindervatter menyarankan beberapa ciri mendasag ydepat diidentifikasi

dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui plesudlidonformal meliputi:

1) Small group structureyaitu pembentukan kelompok kecil yang dapat dilakuk
berdasarkan umur yang sama, minat yang sama daaretalk Empowering
menekankan pada kebersamaan langkah yang memuagkike&lompok dapat
berkembang.

2) Transfer of responsibilityyaitu pemberian tanggung jawab kepada warga belajar
ini sudah dilibatkan dalam kegiatan perencanaanyysinan program sampai
dengan evaluasi program yang sudah dilaksanakan.

3) Participant leadership,yaitu kepemimpinan kelompok dipegang warga belajar.
Semua kegiatan diatur oleh kelompok, sehingga sewarga belajar memiliki
tanggung jawab dalam setiap kegiatan.
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4) Agent as facilitator,yaitu; agen, guru, tutor sebagai pendidik berperan sebagai
fasilitator.

5) Democratic and non-hierenchical relationship andgessesyaitu dalam proses
pengambilan keputusan untuk setiap kegiatan hasrdabarkan musyawarah
bersama atau hasil pemungutan suara.

6) Integration of reflection and actiolyaitu adanya kesamaan pandang dan langkah di
dalam mencapai tujuan tertentu, yang dapat ditukdouldari masalah-masalah
aktual. Analisis masalah dalam proses pemberdaysanpakan hal yang sangat
penting, dalam pelaksanaannya diperlukan fasititggommg cakap dan jeli dalam
mengungkap masalah atau kebutuhan yang dirasaglamalrga belajar.

7) Methods which encourage self-reliangajtu metode yang digunakan harus dipilih
dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri bagi wWaelggar seperti: dialog, dan
kelompok kegiatan bebas, antara lain; kelompok jéeldan workshop yang
dilengkapi dengan peralatan yang dapat digunakamavbelajar dan berbagai
latihan mandiri.

8) Improvemenbf social, economic, and or political standingitu bahan diarahkan
pada kebutuhan/kenyataan hidup sehari-hari warggabeDan kegiatan belajar ini
pada akhirnya harus bertujuan untuk memperbaikidkgian sosial, ekonomi dan
atau kedudukan dalam bidang politik.

c) Langkah-langkah dalam proses pemberdayaan
Berhasilnya sebuah proses pemberdayaan masyarakktluimpendidikan
nonformal perlu dilakukan melalui langkah-langkabagai berikut:

1) Setiap warga belajar dilatih untuk mempunyai tingkapekaan yang tinggi
terhadap perkembangan sosial, ekonomi dan pobhtilgyerjadi.

2) Warga belajar dilatih atau diberikan berbagai makatarampilan sebagai jawaban
atas kebutuhan dan masalah yang dihadapinya, dan

3) Warga belajar dibina untuk selalu suka bekesjaas dalam memecahkan suatu
masalah. Berikut ini diagram bagaimana proses petagaan terjadi melalui
pendidikan nonformal:

Proses
Empowering
|
Anggota Kelompo Kegiatan Belajarb Manusia yang: Mampu untuk
Belajar dalam Kelompok| - Responsif memperbaiki/
Belajar - Terampil dan meningkatkan
- Kolaboratif kedudukannya dalam
I mas;llarakz

Out Put

Diagram 2.1. Proses pember dayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal

d. Pengembangan program pendidikan nonformal

Program yang dikembangkan dalam pendidikan nonfosegyanya dibangun

atas dasar kesepakatan dan kebutuhan warga b&lajaun demikian jika dilihat dari
Mengembangkan Pendidikan Nonformal melalui PKBM 37




kondisi sasaran pendidikan nonformal variasi kddku yang dikembangkan dan
kompetensi yang ditetapkan harus menjadi pemahaman fasilitator atau provider
(pengembanga pendidikan nonformal). Sehingga ketiggram pendidikan nonformal
dikembangkan mereka mengerti tentang apa yang dikenkan dan apa yang harus
dimiliki (dicapai) warga belajar. Oleh karenanyamadaman tentang konsep dasar
pengembangan kurikulum flexible, pemahaman komgetedan keterampilan
bagaimana caranya menggali dan menetapkan kebutshaaran didik adalah
merupakan faktor dominan yang harus menjadi acuan.

Beberapa catatan utama yang harus diperhatikamdadagembangan program
pendidikan nonformal berkaitan dengan keberhagianbelajaran yang harus dicapai
warga belajar diantaranya adalah: a) kondisi whedajar; b) kondisi sumber belajar.

a) Apa yang harus diperhatikan dengan kondisi warga belajar dalam

pengembangan program

Ketika kurikulum pendidikan nonformal akan dikemgkan perhatian pertama
yang perlu dijadikan acuan adalah kondisi wargajbel alasannya adalah; karena
warga belajar pendidikan nonformal memiliki karadgk tersendiri dibanding dengan
pendidikn lainnya (formal atau sekolah). Bebaragddr yang dapat dijadikan patokan
diantaranya adalah :

Pertama Usia warga belajar pendidikan nonformal sangatlah b&si hal ini
tergantung pada program yang akan dikembangkanalfyes program pendidikan
kesetaraan di Indonesiaequivalency educatign Usia warga belajar pendidikan
kesetaraan adalah anak usia sekolah. Yang karertzaga¢ hal mereka tidak
memperoleh pendidikan sekolah formal karena: ap dwd sekolah formal (SD, SMP
atau SMA), b) kemiskinan, sehingga mereka tidalk Isiskolah (orang tua tidak bisa
membayar anaknya untuk sekolah), ¢) masyaraka i@ mengakses sekolah karena
masyarakat tinggal di pedalaman, kepulauan ataypaetempat terpencil lainnya
seperti di kepulauan-kepulauan di Indonesia, ataudakrah perbatasan, atau
masyarakat yang termarjinalkan seperti anak-anatupag, pengamen atau peminta-
minta, d) pendidikan nonformal merupakan pilihansyaaakat (masyarakat merasa
tidak cocok dengan pendidikan formal) seperti pgatagram komunitashome
schoolingatau kelompok masyarakat sekolah rumah, atau kelkrmasyarakat yang
memilih pendidikan nonformal sebagai suplemen pkkan sekolah sperti: kursus
seni musik, seni tari, melukis, kursus Bahasa lisg@Bahasa Jepang, Bahasa Arab,
kursus matematik, komputer dan lain-lain yang éisgarakan setelah jam sekolah dan
diikuti oleh warga belajar yang sedang mengikutidigikan formal (sekolah). Seperti
halnya pada sistem pendidikan di Jepang yang miglkeajisemua siswa sekolah untuk
mengikuti program pendidikan sosial melalui Kominkpada hari sabtu, (Konsep
pendidikan 5 hari).

Program lain seperti pelatihan dan kursus baiknddd@ntuk inservice training
atau free service training atau kursus keterampitzoational terbuka lainnya dalam
bentuk magangof the job training biasanya diikuti oleh orang dewasa yang memiliki
usia di atas 18 tahun atau setamat pendidikan aeKotmal. Kegiatan pelatihan ini
biasanya dilakukan untuk memperoleh pekerjaan, atenambah (meningkatkan)
keterampilan untuk menunjang pekerjaannya. Kondisia sasaran pendidikan
nonformal itulah yang harus menjadi patokan utarkarena jika pengembang
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pendidikan nonformal tidak memahami betul kondisiau sasaran. Maka program
yang dikembangkan akan tidak bermakna dan tidakadepilihan warga belajar.

Pengembang pendidikan nonformal sering kali lupik& proses penyusunan
materi pembelajaran dan ketika model atau metod@dekjaran akan diberikan baru
sadar bahwa sasaran didiknya bervariasi (heteroBewlp saat itulah kemampuan dan
keterampilan tutor sebagai orang pertama yang rgtangjawab terhadap
kelangsungan program dan keberhasilan programtdituntuk terampil dan mampu
untuk merubah pendekatan pembelajaran, model pejalmi atau metoda
pembelajaran yang akan dilakukan. Kompetensi-koemsetinilah yang harus dimiliki
tutor dan fasilitator dalam proses pembelajarardjakan nonformal.

Kedua:Pengalaman, seringkali kita ingat tentang teori pendidikaargy dewasa
(andragogi), bahwa sasaran pendidikan nonformalahdarang-orang yang sudah
memiliki pengalaman (karena mereka sudah dewas#gk Temikian dengan sasaran
pendidikan kesetaraan sekolah dasar paket A dadidiesn anak dini usia dalam
pendidikan nonformal. Di mana usia warga belajarrgta-rata di bawah 14 tahun.
Kondisi ini harus menjadi catatan utama pengemhaglidikan nonformal ketika
akan menyusun kurikulum. Oleh karena itu variagsigaéaman yang dimiliki warga
belajar sebagai sasaran pendidikan nonformal, ladakrupakan kekuatan tersendiri
yang dapat dijadikan sumber dalam proses pembatajdBeperti penciptaan tutor
sebaya, pembimbingan kelompok belajar melalui mergoadalah variasi lain dari
proses pembelajaran berbasis pengalaman dalandg@mdnonformal. Pengalaman
yang baik dari seorang atau beberapa warga belajam proses pembelajaran dapat
dijadikan contoh dan tauladan atau sebagai penmcualinya proses pembelajaran.

Ketiga Kompetensi, Seperti disarankan Ella Yulaelawati (2003), fokus
kurikulum yang bermuatan kompetensi adalah: pehgeata keterampilan, sikap, dan
nilai yang harus dimiliki dan akan dikembangkanholgarga belajar sebagai hasil
belajarnya disertai dengan keseluruhan sistem a&tanchutunya. Dengan
mengembangkan kompetensi dalam kurikulum diharaplegorat memberikan manfaat
sebagai berikut:a) Memberi kesempatan kepada warga belajar untuk mdralayar
sendiri. b) Membolehkan warga belajar menggunaleaggtahuan, alat dan bahan lain
sebagai sumber belajar. c) Membolehkan warga betaganbuat refleksi dan menilai
tahap pembelajarannya sendiri. d) Membolehkan walgdajar menerapkan
pengetahuan, keterampilan dan kemahiran ke matgapsh lain, situasi baru dan
pergaulan.

Ketika kita memeroleh pemahaman tentang keempafaattersebut, maka
para pengembang pendidikan nonformal harus sudalai rmampu menggeser
pardigma berfikir tentang apa yang harus dirubat dzara mengajar dengan cara
membelajarkan materi kepada warga belajar. Inirbggamahaman tentang kondisi
warga belajar apa adanya, pemahaman tentang keraamgiui sebagai tutor,
fasilitator dan pelatih, pemahaman tentang berbagaiber yang dimiliki harus
menjadi patokan dalam mengurai kurikulum menjadigid@&bagian materi
pembelajaran yang bermuatan kompetensi. Sepextpthami kurikulum biasanya
menjelaskan apa yang harus diajarkan daetkalum bermuatan kompetensi juga akan
tetap menjelaskan apa yang harus diajarkan, taekam memfokuskan pada penjelasan
tentang apa yang harus warga belajar lakukan aebagil belajarnyaDengan kata
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lain kurikulum berkompetensi akan memuat kompeteysng perlu diajarkan,
dilatihkan atau diberikan oleh tutor kepada warglajarnya. Kemampuan-kemampuan
tersebut akan mengarahkan tutor, fasilitator utésampil menggeser fokus program
pembelajarannya dari tutor, fasilitator dan apagyarereka ajarkan ke warga belajar
dan apa yang akan mereka capai sebagai hasil pgariael serta bagaimana cara
mencapainya. (Ella Yulaelawati, 2003)

Keempat: motivasiberprestasi, ada faktor yang perlu menjadi perhatian
pengembang pendidikan nonformal dari sisi wargajaelfaktor tersebut adalah
motivasi. Motivasi warga belajar adalah sisi psiké yang menjadi pemicu terjadinya
aktivitas partisipasi pembelajaran dalam kegi@glajar pendidikan nonformal. Tanpa
motivasi secanggih apapun model pembelajaran séataatau media pembelajaran
yang digunakan tutor, proses pembelajaran tidak dkslangsung hangat, partispatif,
dan mungkin hasil pembelajaran tidak sesuai demgjaan yang ditetapkan. Secara
teoritis motivasi berasal dari kata motif yang berarti dgaom kebutuhan,
keinginan, dan harapan. Sumadi Suryabrata (I984nendefinisikan motif sebagai
"keadaan dalam pribadi orang yang mendorong iddiuntuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuaati. pengertian itu nampak bahwa
motif bukan sesuatu yang dapat diamati, tetaprupakan hal yang dapat
disimpulkan karena adanya sesuatu yang dapat tkaaks

Motivasi lebih menunjukkan pada pengertianspsopsikologis yang terdapat
pada individu dalam hal ini warga belajar, dan rpakan unsur pokok dalam
melahirkan aktivitas tingkah lakunya. Sebagaua®s proses psikologis, motivasi
hanya diamati melalui penampilan perilakunyaetriP sebagaimana dikutip Ishak
Abdulhak (1988:10) mengungkapkan: Pada hakekatnydivasi memiliki dua
komponen utama, yaitu: a) gerak tingkah laku ydmandai oleh adanya respons
yang nampak terhadap sesuatu objek, atagsaagan tertentu, adanya ketepatan
tingkah laku disamping tingkah laku yang dilahmkya memiliki kekuatan, b) arah
tingkah laku yang ditunjukkan secara khusus paglacgpaian tujuan yang akan
dicapai.

Ungkapan tersebut menggambarkan, bahwa motigaangguhnya merupakan
suatu proses psikologis dalam mana terjaderaksi antara sikap, kebutuhan,
persepsi, proses belajar, dan pemecahan persddkininilah antara lain yang
menyebabkan M.R. Jones (ed) dalam Nebraska Symposin  Motivation,
merumuskan :Motivation is concerned with how behaviorastived, maintained,
directed and stoppé&dMotivasi sebagai dinamika perilaku tidak bakyerurusan
dengan apa yang diperbuat itu diselesaikan, n akatapi dengan mengapa
seseorang individu berbuat seperti yang fikan. Di bawah ini digambarkan
proses motivasi melalui diagram :
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Rangsangan

- Kepribadian

- Sikap

- Pengalaman masa lampau
- Harapan masa datang

Persepsi
Umpan Balik

» Faktor Instrinsik
V2 NN
Al A2 A3 A4

}

Alternatif Tindakan

}

Pemilihan Tindaka

Respon

Diaaram 2.2. Proses motivas

Motivasi diawali dengan keinginan untuk mempengaryserilaku seseorang.
Keinginan tersebut melalui proses persepsi diteroleh seseorang. Proses persepsi
ini ditentukan oleh kepribadian, sikap, pengalamaan harapan seseorang.
Selanjutnya apa yang diterima tersebut dibericddeth yang bersangkutan untuk
mengembangkan beberapa alternatif tindakan mEmilihan tindakan. Berdasarkan
tindakan ini selanjutnya ia melakukan evaluasitydengan membandingkan hasil
yang dicapainya dengan tindakannya sendirluPedikemukakan bahwa faktor
intrinsik  yang berkaitan dengan motivasi dasinginan seseorang dalam proses
tersebut memegang peranan penting. Seseorang muaigki dasar pengalaman masa
lampau dan harapannya, memerlukan uang. Yang laimgkin memerlukan
kekuasaan, sementara yang lain lagi memerlukasa aman dalam arti yang
seluas-luasnya. Dengan perkataan lain, faktoinsik tadi menyebabkan motivasi
seseorang berbeda dengan motivasi orang lain. 8mrd@pada teori tersebut, maka
motivasi untuk meningkatkan kemampuan membdiajar warga belajar, sangat
dipengaruhi oleh persepsi dan faktor intrigigng berkaitan dengan kemampuan
tutor dan fasilitator dalam memahami masalah-mbasakendidikan yang terjadi di
tengah-tengah  masyarakat itu sendiri. Tutor dasilitator dengan segala
kompetensinya, harus merasa terpacu untuk selati dplam mengembangkan
kemampuan warga belajar sebagai binaannya.

b) Kondisi sumber belajar (tutor, fasilitator dil)

Salah satu sumber belajar yang paling utama daéndigikan nonformal adalah
guru pendidikan nonformal. Namun kata guru serifighdak dipergunakan dalam
istilah-istilah pembelajaran pendidikan nonformgdiru biasanya digunakan dalam
istilah pendidikan formal atau sekolah. Guru dalpendidikan nonformal disebut
dengan tutor, fasilitator atau pelatih. Padahahmiakenyataannya tutor, fasilitator dan
pelatih itu adalah guru. Pada penyelenggaraan amgendidikan nonformal tutor dan
fasilitator seringkali berperan sebagai gurunyadpmBkan nonformal, baik dalam
program kesetaraan (paket A, paket B dan PaketaDpuon dalam kegiatan pendidikan
nonformal lainnya.
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Dalam pendidikan nonformal tutor dan fasilitatoremiliki fungsi dan peran
yang berbeda, akan tetapi fasilitator bisa jugairmak sebagai tutor atau sebaliknya.
Tutor dalam pendidikan nonformal adalah orang yamgfessional (memiliki
kompetensi, kemampuan dan keterampilan) dalam n@agproses pembelajaran
pendidikan nonformal. Tugas-tugas yang dibebanlegrattanya adalah: a) memahami
kurikulum, b) menyiapkan bahan pembelajaran (mate) memformulasi proses
pembelajaran, d) mengelola administrasi pembelajara) mengelola proses
pembelajaran, f) memotivasi warga belajar, g) mahgymber-sumber pembelajaran,
h) mempartisipasikan warga belajar dalam prosespkjaran, i) dan mengevaluasi
pembelajaran, dll. Sedangkan yang dimaksud dengsititdtor adalah orang yang
professional dalam memfasilitasi program pendidikeonformal. Tugas-tugasnya
adalah: a) menyiapkan rencana program, b) mengglodgram, c) menyiapkan
sumber-sumber pembelajaran (manusia dan non mand¥ianelakukan monitoring
dan evaluasi program, e) dan memelihara kelangsumggram pendidikan nonformal
dll. Jika ditelaah lebih mendalam makna mendasampéaan tutor dan fasilitator tidak
hanya bertindak sebagai guru, layaknya di sekotab dalam prose pembelajaran
lainnya. Tutor dan fasilitator memiliki peran gandi#lam pendidikan nonformal. Dia
tidak hanya professional dalam mengelola programdipéan nonformal dan
professional dalam mengelola proses pembelajaleam getapi yang paling utama
adalah bagaimana menyiapkan warga belajar menjadusm-manusia yang memiliki
masa depan yang jelas. Dalam arti ketika proseb@lapran berlangsung atau ketika
materi pembelajaran disampaikan, apa makna daseprdan materi pembelajaran
tersebut bagi warga belajar, keluarga, masyara&at lthngsanya?. Bisakah warga
belajar merasakan bahwa materi tersebut menduleuhgdap nilai-nilai kehidupannya
baik kehidupan sosial maupun kehidupan ekonomika 3emua itu bisa dijawab
dengan sempurna maka itulah yang disebut dengan mgndidikan nonformal atau
dikenal dengan tutor/fasilitator. Oleh karena iengembangan kurikulum pendidikan
nonformal harus betul-betul memperhatikan dan metisgzasikan semua komponen
yang berhubungan dengan kelangsungan program plamdidonformal, dan tidak
hanya sekedar melibatkan warga belajar atau toladyanakat saja.

Berdasar kepada pertanyaan dan pernyataan terseioit, dan fasilitator
pendidikan nonformal memiliki tugas yang sangatabedan mendasar dalam
pengembangan pendidikan nonformal, oleh karenaoggktensi yang harus dimiliki
oleh seorang tutor/fasilitator pendidikan nonformdélah: a) terampil dan professional
dalam mengelola program pendidikan nonformal, haibgram secara keseluruhan
maupun program pembelajaran, b) terampil dan psafeal dalam membaca sasaran
pendidikan nonformal, c) terampil dan professiorddlam menyiapkan dan
menterjemahkan kurikulum dan materi-materi kurikajud) terampil dan professional
dalam membaca masalah-masalah warga belajar dayarakat, e) terampil dan
profesional dalam melihat peluang-peluang baik g&ju sosial maupun peluang
ekonomi untuk pengembangan program dan memasakaawelajar, f) terampil dan
professional dalam menjual program pendidikan noné, g) terampil dan
professional dalam menggali sumber-sumber yangtdapaingkatkan kelangsungan
program, h) terampil dan professional dalam merngdiagkungan sebagai sumber
dan tempat belajar.
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